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Pengaruh Penggunaan Level Rumput Gajah dan Inokulum Berbeda
pada Silase Ransum Komplit Berbasis Pelepah Daun Kelapa Sawit
Terhadap Karakteristik Cairan Rumen Secara
In-vitro
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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan level rumput
gajah dan inokulum berbedd ‘pada-‘silase ransum’' kémplit berbasis pelepah daun
kelapa sawit terhadap pH, produksi NHs; dan VFA cairan rumen. Pelepah daun
kelapa sawit (PDKS) dan rumput gajah (RG) yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pelepah dengan daun dan lidi sawit yang dicincang halus. Metode penelitian
ini menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
pola faktorial, dimana Faktor A (penambahan rumput gajah: A1 = PDKS 50% + RG
0%; A2 = PDKS 37,5% + RG 12,5%; A3 = PDKS 25% + RG 25%) dan Faktor B
(penggunaan jenis inokulum: Bl = tanpa inokulum, B2 = EM-4, B3 = starbio)
dengan perlakuan 3 kali ulangan. Konsentrat yang digunakan adalah dedak 25%,
jagung giling 20%, air gula saka 3%, urea 1%, dan mineral 1%. Peubah yang
diamati adalah derajat keasaman (pH), konsentrasi NHs, dan produksi VFA. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengaruh penggunaan level rumput gajah dan
inokulum berbeda pada silase ransum komplit berbasis PDKS memberikan pengaruh
berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap konsentrasi pH dan memberikan pengaruh
sangat nyata (P<0,01) tehadap NHs, sedangkan VFA Faktor A (perlakuan)
berpengaruh sangat nyata (P<0,01) dan Faktor B (perlakuan) berpengaruh nyata
(P<0,05). Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan level
rumput gajah adalah 25% rumput gajah dan inokulum EM-4 pada silase ransum
komplit berbasis pelepah daun kelapa sawit. i :
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